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ABSTRAK
Latar belakang : Mengurangi rasa cemas pada anak preoperasi tidaklah mudah. Anak yang
merasa cemas akan menunjukan respon kecemasannya baik fisik maupun psikologik. Salah
satu penyebab timbulnya respon kecemasan pada anak adalah cara komunikasi perawat yang
masih di anggap kurang baik bagi pasien anak preoperasi. Pelaksanaan komunikasi terapeutik
dengan baik dan sesuai dengan fase-fase komunikasi terapeutik di harapkan bisa mengurangi
respon kecemas anak.
Tujuan : Penelitian ini bertujuan mengidentitasi hubungan komunikasi terapeutik perawat
dengan respon kecemasan anak preoperasi dirumah sakit Eka BSD.
Metode penelitian : Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriftik analitik, dengan
menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini pengambilan
sampling secara non random sampling (non probability sampling) yaitu dengan cara
purposive sampel.
Hasil penelitian : Dari 60 responden rata-rata berisua 10-12 tahun dan di dapati ada 33
(55%) responden tidak menunjukan respon cemasnya pada perawat. Hasil uji statistik
dengan menggunakan uji chi sequare di dapatkan nilai p = 0.041 hal tersebut menyatakan
bahwa ada hubungan antara komunikasi terapeutik perawat dengan respon kecemasan anak
preoperasi di rumah sakit EKA BSD.
Kesimpulan : Sangat di sarankan pada setiap perawat untuk melakukan komunikasi
terapeutik yang sesuai dengan tahapannya, dalam melakukan asuhan keperawatan anak
preoperasi dan juga perlu memperhatikan hal-hal yang dapat menimbulkan respon kecemasan
anak saat preoperasi serta memberikan informasi yang jelas terhadap anak dan keluarganya.
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